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ABSTRACT

This study was aimed to know the quality of water refills in the district of east Palu,
Central Sulawesi during periode of March until May 2012, with Purposive Random
Sampling Method. Ten of fortyeight water refill was chosen as the sampling. This study
was quantitatively with MPN (Most Probable Number) method for determination of
Coliform used Lactosa Broth (LB) medium. In addition, was also conducted a qualitative
test by testing of Escherichia coli used selective medium, there are Eosine Methylene
Blue Agar (EMBA) and Mac Conkey Agar and then used Gram staining. The result
showed tha the water refills in the district of east Palu were not for the requirements of
SNI water with bacteriological test by 1 sampling (values of MPN Coliform about 4,3x10"
(43 cell/ml)), and the requirements of SNI water are 9 sampling (values of MPN coliform
about 3,0x10° (<3 cell/ml)) from all the sampling. But, for the testing of Escherichia coli is
negative.
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PENDAHULUAN harus diupayakan sedemikian rupa agar
tetap tersedia dan memenuhi persyaratan-

Air merupakan kebutuhan pokok persyaratan tertentu baik fisik, biologi

yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia, hewan, dan
tumbuhan. Air dimanfaatkan manusia
untuk berbagai kebutuhan hidup seperti
kebutuhan untuk rumah tangga,
industri, pertanian, rekreasi, dan
kebutuhan lainnya. Kebutuhan air untuk
keperluan sehari-hari berbeda untuk
tiaqp tempat dan tiap tingkatan
kebutuhan.  Semakin tinggi taraf
kehidupan, maka semakin meningkat
pula sejumlah kebutuhan akan air.
Pemakaian air sangat luas, sehingga

maupun kimia (Suriawira, 1996).

Kebutuhan akan air minum selama
ini dipenuhi dari sumber air sumur atau
dari air permukaan yang telah diolah oleh
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).
Untuk sementara di kota Palu, PDAM
belum mampu memasok air dengan jumlah
dan kualitas yang cukup maka pemakaian
air minum dalam kemasan (AMDK) saat ini
meningkat drastis. Selain itu, usaha depot
air minum isi ulang (AMIU) juga
berkembang dengan pesat.
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Perkembangan usaha depot air
minum isi ulang dapat juga berpotensi
menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan konsumen bila tidak ada
regulasi yang efektif. Isu yang
mengemuka saat ini adalah rendahnya
jaminan kualitas terhadap produk air
minum yang dihasilkan oleh depot air
minum isi ulang (Siswanto, 2004).

Kehadiran mikroorganisme
dalam air menjadi salah satu parameter
biologis yang dapat menentukan
persyaratan kualitas air. Salah satu
persyaratan kualitas air minum adalah
kehadiran  bakteri  Coliform  dan
Esherichia coli. Bakteri Coliform dan
Esherichia coli pada air minum
menunjukkan tingkat sanitasi yang
rendah. Meskipun jenis bakteri ini tidak
menimbulkan penyakit tertentu secara
langsung. Namun, semakin tinggi
tingkat kontaminasi bakteri ini, maka
resiko kehadiran bakteri lain yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan
pada manusia akan semakin tinggi pula
(Suriawira, 1996).

Kota Palu terdapat banyak usaha
depot air minum isi ulang yang
menggunakan air baku yang berbeda-
beda. Berdasarkan pengamatan di
Kecamatan Palu Timur, penggunaan
sumber air baku untuk usaha depot air
minum isi ulang bervariasi, ada yang
bersumber dari PDAM Donggala,
PDAM Poboya, PDAM Palupi, air
Vatutela, dan air suntik.

Melihat fenomena tersebut, maka
sangat penting untuk diadakan
penelitian yang bertujuan untuk Untuk
menguji kandungan bakteri Coliform
dan Esherichia coli pada beberapa
depot air minum isi ulang di Kecamatan
Palu Timur dan untuk membandingkan
standar uji bakteriologis berdasarkan
SNI pada beberapa depot air minum isi
ulang yang dikonsumsi olah
masyarakat.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Biologi Dasar dan
Laboratorium Bioteknologi, Jurusan Biologi
F-MIPA Universitas Tadulako. Penelitian
dilakukan pada bulan Maret — Mei 2012.

Bahan yang Digunakan

Bahan yang digunakan adalah
alkohol 70%, akuades steril, sampel air,
Indikator PP (Phenolphthalein), Laktosa
Broth  (LB), Nutrien Broth  (NB),
MacConkey Agar (McA), Eosine Methylene
Blue Agar (EMBA), Zat pewarna : Gram A
(Kristal violet), Gram B (Larutan mordan),
Gram C (Alkohol asam), dan Gram D
(Larutan safranin).

Pengambilan Sampel

Pengambilan  sampel dilakukan
secara Purpossive Random Sampling
pada beberapa depot air minum isi ulang
di Kecamatan Palu Timur yang bersumber
dari air baku PDAM Donggala, PDAM
Poboya, PDAM Palupi, Air Vatutela, dan
air sumur suntik.

Pengujian Sampel

Pemeriksaan kualitas bakteriologis
dilakukan pada 10 sampel air minum dari
10 depot air minum isi ulang yang dihitung
berdasarkan populasi sebanyak 48 depot
air minum isi ulang. Parameter yang
diamati adalah Total Most Probable
Number (MPN) Bakteri Coliform. Total
Bakteri Coli-Fecal dan keberadaan bakteri
Escherichia coli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Bakteri Coliform

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengujian secara kuantitatif diperoleh nilai
MPN untuk kesepuluh sampel air minum
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai MPN Bakteri Coliform pada 10 Sampel Air Minum Isi Ulang Palu Timur

Tabung Nilai Total MPN

No. Sampel 10_Ifengfg_geranlo_3 MPN (sel/ml sampel)
1 Depot A 0 0 0 <003 3,0x10° (< 3)
2. Depot B 3 1 0 0,43 4,3x10" (43)
3. Depot C 0 0 0 <003 3,0x10° (< 3)
4, Depot D 0 0 0 <003 3,0x10° (< 3)
5, Depot E 0 0 0 <003 3,0x10" (< 3)
6. Depot F 0 0 0 <003 3,0x10" (< 3)
7. Depot G 0 0 0 <003 3,0x10" (< 3)
8. Depot H 0 0 0 <003 3,0x10" (< 3)
) Depot | 0 0 0 <003 3,0x10" (< 3)
10. Depot J 0 0 0 <003 3,0x10" (< 3)

Keterangan: Hasil Perhitungan MPN Air Minum Isi Ulang di Kecamatan Palu Timur

Data pada Tabel 1. di atas, untuk
total nilai MPN Coliform sampel air
minum isi ulang pada depot B
menujukkan nilai MPN sebesar 43
sel/ml sampel. Sedangkan 9 sampel air
yang lain menunjukkan nilai MPN
kurang dari 3 sel/ml sampel air
minum.Berdasarkan Surat Keputusan
Dirjen POM Nomor :
037267/B/SK/VII/89 (Tabel 2.1) bahwa
batas cemaran MPN Coliform per mi
sampel adalah < 3. Nilai indeks MPN ini
menunjukkan bahwa 9 depot yang

diteliti memenuhi standar mutu yang
dikeluarkan oleh Dirjen POM dan hanya 1
depot yang diteliti tidak memenuhi standar
mutu yang dikeluarkan oleh Dirjen POM.
Hal ini disebabkan karena proses
sterilisasi yang digunakan belum
memenuhi standar.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengujian sampel air minum isi ulang di
Kecamatan Palu Timur dengan
menggunakan medium Laktosa Broth (LB)
secara kualitatif dapat dilihat pada Tabel 2.

Gambar 1. Reaksi Positif Uji Bakteri Coliform Pada Sampel B (terbentuk gas).
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Tabel 2. Hasil Uji bakteri Coliform
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Jumlah Tabung Pengenceran Yang Positif

No 10"

107 10°

Perlakuan
Tabung

Tabung Tabung

2

2 2

Depot A - -
Depot B
Depot C - -
Depot D - -
Depot E - -

+

Depot F - -
Depot G - -
Depot H - -

© © N o g kM~ w NP

Depot | - -

| o
©

Depot J - -

- + - - - -

Keterangan : Hasil Uji Bakteri Coliform Sampel Air Minum Isi Ulang di Kecamatan

Palu Timur

(+) = Terbentuk gas/perubahan warna pada tabung
(- ) =Tidak terbentuk gas/tidak ada perubahan warna pada tabung

Data pada Tabel 2. diatas
memperlihatkan bahwa pada sampel
air minum depot B, positif adanya
bakteri Coliform karena  terjadi
pembentukan gas pada tabung Durham
dan terjadi perubahan warna medium
Laktosa Broth (LB) dari warna hijau
menjadi warna kuning menunjukkan
terbentuknya asam yang disebabkan
oleh adanya penambahan indikator PP
(Phenolphthalein) seperti yang terlihat
pada Gambar 1.

Coliform merupakan suatu
kelompok bakteri yang terkandung
dalam jumlah banyak pada kotoran
manusia dan hewan, sehingga bakteri
ini sering dipakai sebagai indikator dari
kualitas makanan, air, dan juga bakteri
ini dipakai sebagai indikator dari
kontaminasi kotoran (Entjang, 2003).

Terbentuknya gas dan asam terjadi karena
pada kelompok bakteri Coliform
menghasilkan enzim a-D-Glucosidase
yang berfungsi sebagai katalisator
hidrolisa laktosa membentuk gas dan
asam atau aldehid (Greenberg, Clesceri
dan Eaton, 1992).

Uji Bakteri Coli-Fecal

Hasil uji bakteri Coli-Fecal pada
medium Mac Conkey Agar (McA) dan
Eosine Methylene Blue Agar (EMBA)
dapat dilihat Tabel 3. Data pada Tabel 3.
memperlihatkan bahwa pada sampel air
minum depot B, negatif adanya bakteri
Coli-Fecal karena koloni yang tumbuh
pada medium Eosine Methylene Blue Agar
(EMBA) berwarna merah dan pada
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medium Mac Conkey Agar (McA) yang terlihat pada Gambar 2.
tumbuh koloni berwarna bening, seperti

Tabel 3. Hasil uji bakteri Coli-Fecal dari sampel air minum yang positif pada uji bakteri

Coliform
Koloni Yang Tumbuh Pada Koloni Yang Tumbuh
Medium Eosine Methylene Pada Medium Mac
S | Blue Agar Conkey Agar
ampe 107" 10~ 107" 10~
Tabung Tabung Tabung Tabung
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
Depot B - - - - - - - - - - - )

Keterangan : Hasil uji bakteri Coli-Fecal sampel air minum isi ulang di
Kecamatan Palu Timur.
(- ) =Tidak ada pertumbuhan bakteri Coli-Fecal.

Gambar 2. Hasil uji bakteri Coli-Fecal. (A dan B) pada medium ‘Eosine Methylene Blue
Agar’ (EMBA) dan (C dan D) pada medium ‘MacConkey Agar’

Menurut Cappuccino & Natalie tumbuh pada medium MacConkey Agar
(2002) ciri-ciri bakteri Coliform yang (McA) berwarna merah atau merah muda.
tumbuh pada  medium Eosine Berdasarkan hasil uji bakteri Coli-Fecal
Methylene Blue Agar (EMBA) berwarna yang telah dijelaskan diatas sesuai dengan
hijau metalik dan bakteri Coliform yang yang dikemukakan Ni Putu dan Ni Luh
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(2004) bahwa koloni bakteri golongan
Coli-Fecal yang tumbuh pada medium
Eosine Methylene Blue Agar (EMBA)
berwarna  kehijauan, biru  ungu,
kehijauan dengan kilap metal atau hijau
metalik dan bakteri golongan Coli-
nonfecal, berwarna lain. Sedangkan
koloni bakteri golongan Coli-Fecal yang
tumbuh pada medium MacConkey Agar
(McA) berwarna merah dan bakteri
golongan Coli-nonfecal berwarna lain.

Uji Bakteri Escherichia coli

Hasil uji bakteri Escherichia coli
yang sebelumnya ditumbuhkan pada
medium Nutrient Broth (NB) dan
dilanjutkan uji mikroskopis dengan
menggunakan pewarnaan Gram dapat
dilihat hasilnya pada Gambar 3.

Tabel 4. Hasil uji bakteri Escherichia
coli menggunakan pewarnaan

Gram
Sampel Ciri-ciri Mikroskopis
Sel terlihat berwarna biru
Depot B dan berbentuk kokus
(coccus)
Keterangan : Hasil Uji Bakteri Escherichia

coli dengan pewarnaan Gram
pada Sampel Air Minum Isi
Ulang di Kecamatan Palu
Timur.

Berdasarkan Tabel 4. diatas
memperlihatkan ciri-ciri  mikroskopis
yang dihasilkan dari hasil pewarnaan
Gram bahwa pada sampel air minum
depot B, negatif adanya bakteri
Escherichia coli, seperti yang terlihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil uji bakteri Escherichia coli
dengan menggunakan pe-
warnaan Gram.

Menurut Cappuccino & Natalie
(2002) ciri-ciri bakteri Escherichia coli
adalah Gram negatif dan berbentuk batang
(basil). Hal ini disebabkan karena diduga
air baku dicemari oleh bakteri hasil
pelapukan kayu dan daun-daun kering
atau berasal dari hewan atau tumbuhan
yang mati. Coliform fecal merupakan
bakteri yang berasal dari kotoran manusia,
sedangkan Coliform nonfecal biasanya
ditemukan pada hewan atau tanam-
tanaman yang telah mati (Fardiaz, 1993).

Selain itu, pengolahan air minum di

depot air minum isi ulang tidak
diperhatikan kualitas air baku yang
digunakan, jenis peralatan yang

digunakan, perawatan peralatan, sehingga
dapat mempengaruhi kualitas air yang
dihasilkan, dengan demikian kualitasnya
masih  perlu dikaji dalam rangka
pengamanan kualitas airnya (Athena, dkk.,
2003). Hal ini sesuai dengan pendapat
Yunita (2010) bahwa pengolah makanan
dan minuman memegang peranan yang
sangat penting dalam upaya penyehatan

makanan, karena  mereka  sangat
berpotensi dalam menularkan penyakit
yang ditularkan melalui makanan atau
minuman, Vyaitu dari dirinya kepada

makanan atau minuman yang diolah dan
disajikan kepada orang yang
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mengkonsumsi. Pekerja dengan
personal hygiene yang kurang baik
akan memudahkan penyebaran
berbagai bakteri seperti bakteri E. coli
(Antara dan Gunam, 2002).

SIMPULAN

Air minum isi ulang yang
diproduksi oleh depot air minum isi
ulang (DAMIU) di Kecamatan Palu
Timur, berdasarkan hasil analisis
secara kuantitatif Most Probable
Number (MPN) dapat dikatakan tidak
memenuhi persyaratan SNI air minum
secara uji bakteriologis sebanyak 1
sampel (total MPN 3,0x10° (<3 sel/ml))
sedangkan yang memenuhi per-
syaratan SNI air minum sebanyak 9
sampel (total MPN 4,3x10" (43 sel/ml)).
Untuk uji kualitatif dinyatakan negatif.
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